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A B S T R A K 
 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran contextual teaching and learning dimasa pandemi covid-19 dimana materi pelajaran 
di sampaikan secara daring melalaui google classroom. Penelitian dilakukan di MAN 1 Muaro Bungo pada 
materi pelajaran kimia semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah seluruh siswa 
kelas XI MIPA. Desain penelitian yang digunakan yaitu peneltian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus. Instrumen penelitian berupa soal tes untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa pada 
mata pelajaran kimia dan lembar observasi untuk mengetahui karateristik siswa serta lembar pengamatan 
untuk mengetahui apakah guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan desain penelitian. Data 
penelitian dianalisis dengan menggunakan pencapaian hasil belajar klasikal. Berdasarkan data penelitian 
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan literasi sains siswa dan karakter siswa pada setiap 
siklusnya. Pada siklus 3 dapat diketahui bahwa hasil belajar kognitif seluruh siswa telah melampaui KKM 
sebesar 75 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian berhasil dilaksanakan dengan baik. 
 
 
A B S T R A C T 
 

The Objectif of this study is to improve students' scientific literacy skills by using the contextual teaching 
and learning model during the COVID-19 pandemic where subject matter is delivered online through 
Google Classroom. The research was conducted at MAN 1 Muaro Bungo on chemistry subject matter at 
2nd Half on 2020/2021. The research subjects were all students of class XI MIPA. The research design 
used classroom action research which is carried out in three cycles. The research instrument was in the form 
of test questions to determine students' scientific literacy skills in chemistry subjects and observation sheets 
to determine student characteristics and observation sheets to determine whether the teacher had carried out 
learning according to the research design. The research data were analyzed using the achievement of 
classical learning outcomes. Based on the research data, it can be seen that there is an increase in students' 
scientific literacy skills and students' character in each cycle. In cycle 3, it can be seen that the cognitive 
learning outcomes of all students have exceeded 75, so it can be concluded that the research was carried 
out successfully. 
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PENDAHULUAN 
 

Pembatasan kegiatan pembelajaran 
tatap muka akibat dari pandemi covid-19 
telah menimbulkan dampak yang signifikan 
terhadap dunia pendidikan terutama dalam 
kegiatan pembelajaran. Siswa yang pada 
mulanya mengikuti pembelajaran di sekolah 
secara terjadwal dan teratur dengan 
dibimbing guru secara langsung, saat ini 
harus mampu beradaptasi dengan sistem 
pembelajaran daring yang membutuhkan 
kemandirian yang tinggi. Hal ini menjadikan 
suatu permasalahan baru mengingat tidak 
semua siswa memiliki kemampuan, 
keterampilan dan sumber daya yang 
memadai untuk belajar secara daring 
(Asmuni, 2020; Pokhrel & Chhetri, 2021) 
Selain itu banyak anggota keluarga di 
Indonesia yang tidak familier dengan sistem 
sekolah di rumah, sehingga terjadi penurunan 
berbagai keterampilan yang dimiliki siswa 
(Aji, 2020). Padahal berbagai keterampilan 
tersebut harus diajarkan kepada siswa 
sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi ataupun dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dimana sesuai 
dengan kurikulum 2013 salah satu 
keterampilan yang harus diberikan kepada 
siswa yaitu keterampilan literasi sains 
(Kemdikbud, 2017). 

Kemampuan literasi sains merupakan 
keterampilan yang penting dimiliki oleh 
seseoran di era revolusi industri 4.0. Siswa 
yang memiliki kemampuan literasi sains 
yang tinggi akan mampu memahami, 
mengolah, menganalisis dan menerapkan 
pengetahuan sains untuk memecahkan 
berbagai permasalahan berdasarkan 
pertimbangan sains (Jufrida et al., 2019; 
Wulandari & Sholihin, 2016). Literasi sains 
merupakan kemampuan suatu individu untuk 
menggunakan bukti dan data-data ilmiah 
sebagai dasar untuk melakukan evaluasi 
tentang kualitas suatu informasi yang 
disajikan dalam berbagai media (Dragoş & 
Mih, 2015), sehingga dimasa pandemi covid-
19 kemampuan literasi sains siswa harus 
tetap dijaga dan ditingkatkan agar siswa 
mampu mengolah dan menyaring berbagai 
informasi pada saat belajar secara mandiri di 

rumah. Sejalan dengan hal tersebut, 
keterampilan ini juga sangat dibutuhkan di 
abad 21 yang terdiri dari 4 domain utama 
yaitu keterampilan literasi, berpikir inventif, 
berkomunikasi secara efektif dan memiliki 
produktivitas yang tinggi (Ardiyanti et al., 
2019; Turiman et al., 2012).  

Kemampuan literasi sains yang 
dimiliki oleh siswa di Indonesia sendiri 
masih tergolong rendah dibandingkan 
dengan negara lain didasarkan hasil survei 
yang dilakukan PISA (Fuadi et al., 2020; 
OECD, 2019; Wahab Jufri et al., 2019). Hal 
yang sama juga dialami oleh guru sains dan 
calon guru (Rusilowati et al., 2016; Wahab 
Jufri et al., 2019). Terdapat berbagai faktor 
yang menyebabkan rendahnya literasi siswa 
seperti 1) pemilihan sumber belajar yang 
kurang tepat, 2) miskonsepsi, 3) 
pembelajaran tidak konstektual, 4) 
rendahnya kemampuan membaca, dan 5) 
iklim belajar (Fuadi et al., 2020). Tentunya 
hal tersebut perlu menjadi perhatian dari 
berbagai pihak, dari penyelenggara 
pendidikan hingga masyarakat umum untuk 
terus meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia walaupun dihadapkan dengan 
berbagai tantangan. 

Untuk meningkatkan kemampuan 
literasi sains siswa dimasa pandemi covid 19, 
tentunya guru harus memiliki inovasi dan 
strategi yang disesuaikan dengan model 
pembelajaran daring. Guru harus mampu 
memilih dan mengaplikasikan berbagai 
model pembelajaran yang biasanya 
diterapkan dalam pembelajaran langsung 
secara tatap muka ke dalam pembelajaran 
daring dengan memanfaatkan berbagai media 
pembelajaran agar kualitas dari pembelajaran 
tidak menurun. Salah satunya yang dapat 
dilakukan yaitu dengan memanfaatkan 
kecanggihan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) yang hingga saat ini terus 
berkembang dengan pesat dan turut andil 
dalam perkembangan dunia pendidikan 
(Amin, 2013; Ghavifekr & Rosdy, 2015). 
Salah satu teknologi TIK yang banyak 
dimanfaatkan oleh guru di pandemi covid 19 
yaitu google classroom. Melalui google 
classroom guru dapat menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa secara daring. 
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Model pembelajaran contextual 
learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
untuk untuk dapat menganalisa berbagai 
informasi untuk menyelesaikan berbagai 
persoalan terutama yang berhubungan 
dengan kehidupan nyata siswa. Model 
pembelajaran contextual teaching and 
learning juga akan mendorong siswa mampu 
mengkaitkan antara materi pelajaran dan 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
fenomena yang mereka temuai dalam 
kehidupan sehari-hari (Rahmi, 2018).  Pada 
prinsipnya model pembelajaran contextual 
teaching and learning akan mendorong siswa 
untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya 
melalui proses pengamatan dan pengalaman 
secara langsung dalam kehidupan mereka 
sendiri-sendiri (Sabekti et al., 2016).  

Ciri utama dalam pembelajaran 
contextual learning yaitu adanya kesesuaian 
materi pembelajaran dengan konteks 
kehidupan sehari-hari (Bustami et al., 2018; 
Purnamasari et al., 2020). Dalam upaya 
meningkatkan kemampuan literasi sains, 
siswa dituntut untuk mampu memecahkan 
suatu permasalahan yang diberikan oleh guru 
dengan menggunakan data-data ilmiah 
sebagai dasar untuk mengolah dan 
menganalisis suatu informasi dalam rangka 
mengambil sebuah keputusan. Dalam 
pembelajaran kimia pendekatan kontekstual 
akan dapat mengembangkan kemampuan 
siswa terutama dalam memahami peristiwa 
atau kejadian yang berhubungan dengan ilmu 
kimia. Kompetensi tersebut sangat penting 
dimiliki oleh siswa terutama dalam 
menganalisa informasi, menyaring dan 
membuat kesimpulan mengenai kualitas dari 
informasi tersebut. Selain itu pembelajaran 
kontekstual juga dapat diterapkan dalam 
pembelajaran daring dengan menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi 
(Kosassy et al., 2018) salah satunya yaitu 
dengan berbantukan google classroom. 

Implementasi model pembelajaran 
contextual Teaching learning dalam 
pembelajaran kimia dengan berbantukan 
google classroom memiliki beberapa 

kelebihan seperti 1) pembelajaran akan 
menjadi lebih fleksibel, 2) mengurangi biaya 
pendidikan secara keseluruhan, 3) melatih 
siswa untuk dapat belajar secara mandiri, dan 
4) mampu menjangkau wilaya geografis yang 
lebih luas dan jumlah siswa yang besar. 
Selain itu penggunaan google classroom juga 
akan melatih keterampilan ICT siswa dimana 
keterampilan ini juga sangat penting dimiliki 
individu di era revolusi industri 4.0 abad 21 
(Laar et al., 2017; P21CenturySkill, 2019).  
 
 
METODE 
 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Muaro Bungo pada mata 
pelajaran kimia dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran contextual teaching and 
learning berbantukan google classroom. 
Subjek uji coba adalah siswa kelas XI IPA.  
Desain penelitian menggunakan desain 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 
planning, acting, observing, dan reflecting 
(Bangun, 2018; Dickens & Watkins, 1999; 
Lewin, 1946) yang dilaksanakan dalam 3 
siklus seperti pada gambar 1. 

Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa lembar observasi dan tes kemampuan 
literasi sains siswa. Sebelum digunakan, 
dilakukan uji coba instrumen untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 
instrumen. Uji validitas butir soal 
menggunakan uji r point biseria (LeBlanc & 
Cox, 2017) dan uji reliabilitas menggunakan 
rumus KR21 (Fraenkel et al., 2012). 
Sedangkan untuk uji reliabilitas lembar 
observasi menggunakan reliabilitas raters 
(Wilhelm et al., 2018). Indikator literasi sains 
siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu 1) Menjelaskan fenomena secara 
ilmiah, 2) menilai dan merancang 
penyelidikan ilmiah, dan 3) menafsirkan data 
dan mengevaluasi bukti secara ilmiah 
mengacu seperti yang digunakan PISA 
(OECD, 2019; Wahab Jufri et al., 2019).
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Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas dengan berbantukan google classroom  

 
Sedangkan indikator karateristik siswa 

meliputi 1) etos kerja, 2) tanggung jawab, 3) 
rasa ingin tahu, 4) kreativitas, dan 5) 
kesadaran lingkungan. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen teruji dalam bentuk 
tes untuk mengetahui kemampuan literasi 
siswa dan lembar observasi ranah afektif. 
Data penelitian dianalisis menggunakan 
pencapaian hasil belajar klasikal. Penelitian 
dianggap berhasil jika persentase siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimum 
mencapai 90% pada siklus 2 dan mencapai 
100% pada siklus 3. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga 
siklus dimana setiap silkusnya terdiri dari 
perencanaan, pengembangan media melalui 

google classroom, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. Pada siklus satu perencanaan 
dilakukan untuk menyusun instrument 
penelitian dan perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan termasuk didalamnya 
membuat media pembelajaran dengan 
menggunakan google classroom. Setelah 
tahap perencanaan selesai selanjutnya masuk 
ketahap pelaksanaan dimana siswa diminta 
mengakses materi pelajaran melalui google 
classroom yang telah dipersiapkan.  

Dalam setiap materi yang disajikan 
siswa dilatih untuk memecahkan berbagai 
permasalahan yang terkait dengan kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan materi pelajaran 
secara individu. Selanjutnya diadakan 
pertemuan secara daring melalui aplikasi 
zoom metting dengan tujuan untuk 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Membuat materi ajar pada 
google classroom 

Perencanaan 

Pelaksanaan 
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Refleksi 
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pada google classroom 
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membentuk kelompok diskusi dan siswa 
diminta untuk mendiskusikan pemecahan 
permasalahan yang telah diberikan 
sebelumnya namun secara berkelompok. 
Pemberian masalah kepada siswa untuk 
dipecahkan secara individu dan kelompok 
merupakan ciri dari pembelajaran dengan 
model contextual teaching and learning. 
Untuk memantau jalannya diskusi setiap 
kelompok diamati oleh dua orang pengamat 
yang terdiri dari satu orang guru dan satu 

orang dosen mintra untuk memantau aktivitas 
belajar. Selanjutnya diakhir pertemuan siklus 
satu dilakukan post test untuk mengetahui 
tingkat kemampuan literasi sains siswa. 
Diakhir siklus satu dilakukan refleksi untuk 
mengevaluasi seluruh kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan pertimbangan 
pada pembelajaran siklus berikutinya. Hasil 
penelitian dari siklus satu, dua dan tiga dapat 
dilihat pada gambar 2 dan tabel 1 

 
 

 
Gambar 2. Rata-rata nilai siswa berdasarkan indikator ketercapaian literasi sains siswa 
  

Tabel 1. Hasil lebar observasi terhadap aspek afektif siswa  
Indikator 
karateristik siswa 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
% TKT % TKT % TKT 

Etos kerja 65,8 C 75,6 B 92,4 SB 
Tanggung jawab 75,7 B 77,8 B 78,3 B 
Rasa ingin tahu 66,9 C 76,8 B 94,5 SB 
Kreativitas 76.8 B 90,2 SB 96,2 SB 

 
 

 
Gambar 3. Persentase kriteria 

ketuntasan minimum siswa pada mata 
pelajaran kimia 

 
Bedasarkan hasil post test dan 

pengamatan selama proses pembelajaran 
dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif 
maupun afektif. Penilaian psikomotorik tidak 
dilakukan mengingat pembelajaran 
dilakukan secara daring sehingga pengamat 
tidak dapat mengamati secara langsung 
kegiatan siswa yang berhubungan dengan 
aspek psikomotorik. 

Peningkatan hasil belajar siswa dan 
kemampuan literasi sains siswa pada setiap 
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siklusnya dikarenakan guru semakin baik 
dalam hal mengelola kelas dan dalam hal 
menyampaikan materi ajar secara daring 
yang terus dievaluasi di akhir siklus 
penelitian. Pada siklus satu dapat diketahui 
bahwa kemampuan literasi sains dan aktifitas 
siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan dari hasil refleksi dapat 
diketahui bahwa pada siklus satu guru tidak 
memotivasi siswa secara langsung dan 
menjelaskan apa yang harus dikerjakan siswa 
secara mandiri diawal pertemuan. Guru 
hanya menyampaikan bahwa materi 
pelajaran sudah dapat diakses melalui google 
classroom dan siswa diminta untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang ada secara 
mandiri. Selain itu materi pelajaran yang di 
buat oleh guru di google classroom masih 
kurang menarik, guru hanya menyanjikan 
materi ajar dan permasalahan dalam bentuk 
text sehingga kurang menarik perhatian 
siswa. Hal inilah yang menyebabkan etos 
kerja dan rasa ingin tahu siswa menjadi 
rendah. 

Pada siklus dua kelemahan pada siklus 
pertama sudah diperbaiki dimana diawal 
pembelajaran guru terlebih dahulu 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memotivasi dan menjelaskan apa tugas siswa 
secara langsung melalui zoom metting. Hal 
tersebut berdampak cukup signifikan 
terhadap aspek afektif pembelajaran siswa 
sehingga turut serta mempegaruhi aspek 
kognitif. Namun demikian capaian hasil 
belajar dan afektif siswa belum sesuai dengan 
yang ditargetkan sehingga penelitian 
dilanjutkan ke siklus tiga. 

Dari hasil refleski pada siklus dua dapat 
diketahui bahwa pada saat diskusi 
pemecahan masalah melalui zoom metting, 
guru masih kesulitan didalam mengelola 
diskusi kelompok kecil. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena guru belum tebiasa dalam 
menggunakan zoom metting. Selain itu, guru 
juga belum menyampaikan hasil dari post test 
pada siklus pertama sehingga siswa tidak 
mengetahui hasil dari pembelajaran sebagai 
bahan refleksi diri. Pada siklus tiga guru 
diminta untuk memberikan haisl posttest 
pada siklus satu dan dua selanjutnya guru 
juga diminta untuk membahasa berbagai 
teknik penyelesaian masalah dengan 
pendeketan sains.   

Hasil dari pembelajaran pada siklus 
tiga dapat diketahui bahwa seluruh siswa 
telah mencapai nilai KKM yang ditargetkan 
seperti terlihat pada gambar 3. Selain itu, juga 
terjadi peningkatan dari aspek afektif siswa, 
dimana dari indikator yang diamati tingkat 
kertecapaian target baik dan sangat baik. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
tujuan penelitian telah tercapai sehingga 
penelitian tidak dilanjutkan pada siklus 
berikutnya.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada 
setiap siklusnya. Peningkatan terjadi pada 
semua indikator pembelajaran yang terdiri 
dari indikator ketercapaian kemampuan 
literasi sains dan karakter siswa. Pada siklus 
ke tiga tujuan dari penelitian ini telah tercapai 
dimana hasil belajar pada aspek kognitif 
seluruh siswa telah melampaui kriteria 
ketuntasan minimum mata pelajaran kimia 
yaitu sebesar 75. Pada aspek kualitas 
pembelajaran juga terjadi peningkatan, yang 
didasarkan pada data pengamatan aktivitas 
guru dan siswa. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa penelelitian tindakan kelas 
ini telah berhasil dilaksanakan dengan baik 
oleh guru dan siswa. 
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